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Abstrak

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. Jakarta  periode  2006  –  2015  baik  secara parsial maupun secara simultan.
Metode  penelitian  yang  digunakan penulis dalam penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Unit analisisnya dokumen berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi periode 2006 s/d
2015 pada PT. Astra Agro Lestari Tbk, Jakarta.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan pembahasan yang
telah di lakukan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut. Hasil uji t Earning Per Share (EPS) memiliki nilai t hitung sebesar 5,246 dan tingkat signifikan 0,001 <
0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham. Hasil uji t Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai t hitung sebesar 3,272 dan tingkat signifikan 0,014 <
0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara parsial antara variabel Price Earning
Ratio (PER) terhadap Harga Saham. Dari hasil uji  F  untuk  mengetahui  pengaruh  simultan
antara  Earning  Per  Share  (EPS)  dan  Price
Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham. Diketahui nilai F hitung  sebesar 29,965 dan tingkat  signifikan  0,000  <  0,05  maka  H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan antara Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham.




I.  Pendahuluan

Kinerja keuangan perusahaan pada dasarnya diperoleh dari banyak keputusan individual  yang  dibuat  secara  terus  menerus oleh pihak manajemen perusahaan. Untuk menilai  kinerja  keuangan  suatu  perusahaan, perlu dilibatkan analisa dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif melalui rasio keuangan.
Harga saham merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan, karena harga saham
mencerminkan   nilai   perusahaan   di       mata
masyarakat.  Artinya  apabila     harga     saham suatu      perusahaan      tinggi,      maka      nilai
perusahaan di   mata   masyarakat   juga   baik
dan  begitu  juga  sebaliknya.  Pada umumnya kondisi persaingan menuntut setiap perusahaan membaca dengan baik terhadap situasi internalnya baik dibidang pemasaran, produksi, sumber  daya  manusia  dan  keuangan.  Hal  ini agar  perusahaan dapat  bertahan dalam situasi yang  dihadapi.  Penelitian  ini  terfokus  pada faktor yang berpengaruh terhadap harga saham yaitu Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER).
Perhitungan Earning per Share (EPS) menunjukkan kemampuan suatu   perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tiap lembar sahamnya atau merupakan suatu gambaran mengenai sejumlah rupiah yang akan di dapat oleh investor dari setiap jumlah saham yang dimilikinya. Earning per Share (EPS) merupakan suatu indikator laba yang akan dipertahankan oleh para investor. Disamping Earning per Share (EPS), variabel lain yang berpengaruh terhadap harga saham adalah Price Earning  Ratio (PER)  atau rasio harga saham terhadap laba.
Price Earning Ratio (PER) pada umumnya   digunakan   sebagai   indikator   dari
nilai relatif tinggi bagi berbagai saham biasa,
Price Earning Ratio (PER) ini menyediakan indikasi   mengenai   harapan   pasar   jika   laba
disesuaikan dengan benar pada saat perhitungan
rasio dilakukan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan  yang  diharapkan  dan  semakin
rendah  tingkat  perubahan  laba,  maka  akan

semakin tinggi Price Earning Ratio (PER) yang dimiliki perusahaan.
Maksud dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1.   Besar pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro
Lestari Tbk, Jakarta periode 2006 - 2015.
2.   Besar pengaruh Price Earning Ratio (PER)
terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro
Lestari Tbk, Jakarta periode 2006 - 2015.
3.   Besar pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro Lestari Tbk, Jakarta periode 2006 - 2015.




II. KAJIAN TEORITIS

1.   Akuntansi

Akuntansi  sangat  dibutuhkan  oleh manajer perusahaan, pemilik, kreditur, pemerintah, analisis keuangan dan karyawan. Manajer perusahaan membutuhkan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan manajerial dan bisnis dan investor tentunya dalam ekspektasi dan harapan terhadap hasil investasinya dalam bentuk keuntungan.
Pengertian  akuntansi  menurut Accounting Prinsiples Board (dalam Abdul Halim dan Muhammad Syam Kussufi, 2014:45) merupakan suatu kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonimis-dalam membuat pilihan-pilihan yang nalar diantara berbagai alternatif arah tindakan.
Sementara itu PP No. 71 tahun 2010 tentang     standar     akuntansi     pemerintahan
mendefinisikan akuntansi sebagai proses identifikasi,          pencatatan,          pengukuran,
pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan, serta penginterpensian atas hasilnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan    bahwa,    akuntansi    merupakan
rangkaian    proses    dari    transaksi/peristiwa-




peristiwa  dan  kejadian-kejadian yang setidak- tidaknya sebagian bersifat keuangan yang diidentifikasi, dicatat, lalu digolongkan secara periodik dan dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan yang kemudian digunakan dalam penilaian   dan   pengambilan   keputusan   bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap kesatuan usaha yang bersangkutan.

2.  Akuntansi Keuangan

Akuntansi  keuangan  didefinisikan  oleh Al Haryono Jusuf (2011:11), sebagai akuntansi yang bertujuan utama untuk menghasilkan laporan keuangan untuk kepentingan pihak luar yaitu di luar manajemen perusahaan seperti kreditur dan badan pemerintah.
Menurut Iman Santoso (2007:6), Akuntansi Keuangan (Financial Accounting) merupakan proses yang berpuncak pada penyiapan laporan keuangan perusahaan secara menyeluruh  untuk  digunakan  oleh  pihak internal dan eksternal perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan.
Berdasarkan berapa pendapat   di atas dapat   ditarik   kesimpulan   bahwa   kuntansi
keuangan   berkaitan   dengan   akuntansi   yang
berhubungan tentang pelaporan keuangan untuk pihak-pihak diluar perusahaan yang mempunyai banyak ragam macamnya sehingga bersifat serba guna.

3.  Laporan Keuangan

Menurut   PSAK   No.1   Paragraf   ke   7 (Revisi 2015), bahwa laporan keuangan adalah suatu penyajian terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Pendapat lain diungkapkan oleh Lili M. Sadeli   (2011:18)   laporan   keuangan   adalah
laporan  tertulis  yang  memberikan  informasi
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.
Berdasarkan  pengertian  laporan keuangan yang telah dikemukan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang mempunyai fungsi sebagai media informasi dan

komunikasi  antara  pihak  intern  (perusahaan)
dengan pihak ekstern (pihak lain).



4.  Analisis Laporan Keuangan

Heri (2015: 132) berpendapat analisis laporan  keuangan   merupakan   suatu   metode yang   membantu   para   pengambil   keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang di dapat dari laporan keuangan.
Selain itu, Zaki Baridwan (2008:5) mendefinisikan  analisis  laporan  keuangan adalah mempelajari hubungan antara angka- angka dalam laporan keuangan dan tren dari angka-angka tersebut dari waktu ke waktu.
Berdasarkan uraian di atas, maka salah satu tujuan analisis laporan keuangan adalah menggunakan kinerja masa lalu untuk memprediksi profitabilitas dan mengevaluasi kinerja sebuah perusahaan.

5.  Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) sebagai salah satu rasio yang biasa digunakan dalam laporan tahunan  dan diberikan  kepada pemegang saham. EPS merupakan laba bersih dikurangi dividen (laba tersedia bagi pemegang saham biasa) dibagi dengan rata-rata tertimbang dari saham biasa yang beredar akan menghasilkan laba per saham.
Menurut Zaki Baridwan (2008:443) yang dimaksud  dengan  laba  perlembar  saham  atau
Earning   Per   Share   (EPS)   adalah   jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode
untuk tiap lembar saham yang beredar. Earning
Per Share (EPS) merupakan alat anlisis tingkat profitabilitas  perusahaan  yang  menggunakan
konsep  laba  konvensional.  EPS  adalah  salah
satu dari alat ukur yang sering digunakan untuk mengevaluasi   saham   biasa   disamping   PER
(Price    Earning    Ratio)    dalam    lingkaran
keuangan.
Menurut Zaki Baridwan (2008:443) Perhitungan  EPS  dapat  dirumuskan  sebagai
berikut :





EPS =

Laba Setelah Pajak

Jumlah Saham Beredar

Harga   saham   merupakan   harga   per lembar saham yang berlaku di pasar modal. Harga saham di pasar modal terdiri atas tiga kategori,  yaitu  harga  tertinggi  (high  price),

EPS yang cenderung naik maka kemungkinan keuntungan yang didapat oleh investor lebih besar dari pada kerugian yang mungkin  terjadi.  Dengan  demikian  besarnya EPS dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dimana EPS yang tinggi menandakan tingkat kesejahteraan yang lebih baik kepada pemegang saham.

6.  Price Earning Ratio (PER)

Menurut Harmono (2014: 57), Price Earning Ratio (PER) adalah nilai harga per lembar saham, indikator ini secara praktis telah dipublikasikan  dalam  laporan  keuangan  laba rugi bagian akhir. Dengan demikian Price earning ratio menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Menurut Harmono (2014: 57), Untuk menentukan Price Earning Ratio (PER) dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Harga Pasar per Lembar Saham
PER =
Laba per Lembar Saham

Berdasarkan pendapat di atas pengertian price earning ratio yang dimaksud dalam penelitian  ini  adalah  rasio  yang membandingkan antara harga saham per lembar saham biasa yang beredar dengan laba per lembar saham.

7.  Harga Saham

Saham biasanya diperdagangkan di lantai bursa dengan harga pasar yang akan berbeda- beda pada tiap-tiap waktunya, hal ini akan berkaitan   dengan   nilai   dari   suatu   saham tersebut. Menurut Jogiyanto (2008: 167), Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.

harga terendah (low price) dan harga penutupan
(close  price).  Dalam  penelitian  ini  kategori saham yang diteliti adalah pada saat penutupan.



III.       METODE PENELITIAN

1.  Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan penulis adalah  deskriptif  dan  asosiatif.  Metode deskriptif yaitu dengan menggambarkan, menjelaskan, dan membuat kesimpulan tentang hasil penelitian  di PT. Astra Agro Lestari, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode deskriptif menurut Bambang S. Soedibjo (2013:7)   yaitu  penelitian  untuk  mengetahui nilai variable mandiri baik satu atau lebih variable tanpa membuat perbandingan atau dihubungkan dengan variable lainnya. Selanjutnya metode asosiatif menurut Bambang S. Soedibjo (2013:44) yaitu metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau  lebih  variabel.  Metode  penelitian dirancang melalui langkah–langkah penelitian dari operasional variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan diakhiri dengan rancangan pengujian hipotesis dan statistik.

2. Unit Analisis

Menurut Bambang S. Soedibjo (2013: 50), unit analisis adalah unit yang akan digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari kumpulan objek yang lebih besar   lagi.   Penelitian   ini   bertujuan   untuk meneliti  Earning Per Share  (EPS)  dan  Price Earning  Ratio  (PER)  terhadap  harga  saham pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka unit analisisnya dokumen berupa laporan keuangan yang terdiri dari  laporan  neraca  dan  laporan  laba  rugi periode 2006 s/d 2015 pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3. Data dan Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari data sekunder yaitu data yang bersumber dari studi dokumentasi.   Studi   dokumentasi   merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip. Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui dokumen  tahunan  berupa  laporan  keuangan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan PT. Astra Agro Lestari Tbk, Jakarta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diperoleh melalui website PT. Astra Agro  Lestari,  Tbk  yang  beralamat  di www.astra-agro.co.id.



4. Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel Operasional VariabelVariabel
Devinisi Variabel
Indikator
Earning Per Share (EPS) (X1)
Jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar saham yang beredar.
Zaki Baridwan
(2008:443)
  Laba Setelah pajak
 Jumlah Saham Beredar
Price Earning Ratio (PER) (X2)
Nilai harga per lembar saham, indikator ini secara praktis telah dipublikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian akhir. Harmono (2014: 57)
 	Harga Pasar Per Lembar Saham
 	Laba per Lembar saham
Harga saham (Y)
Harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
yang bersangkutan di pasar modal Jogiyanto (2008:167)
Harga saham pada saat penutupan/ closing price



5. Metode Analisis data

Analisis  data  dilakukan  untuk mengetahui  pembahasan mengenai  bagaimana pengaruh dari kondisi Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham yaitu dengan analisis jalur dengan alasan ada keterkaitan antara variabel bebas.
Dalam  penelitian  ini  koefisien  ρ  yang
ditunjukan oleh anak panah dari X1  ke Y dan dari X2 ke Y, masing-masing (Bambang S. Soedibjo, 2013: 244):

P1 = Pyx1
P2 = Pyx2

Sedangkan garis melengkung dengan dua anak panah menunjukan korelasi antara X1 dan X2 dinotasikan sebagai (Bambang S. Soedibjo, 2013: 244):
rx1x2

Model jalur penelitian yang dapat dibentuk antara dua variabel penyebab dan satu variabel akibat adalah seperti tampak dalam diagram berikut:




EPS (X1)


HARGA SAHAM (Y)


PER (X2)


Gambar Model Jalur Penelitian

Dari model jalur penelitian tersebut, dapat diidentifikasikan persamaan struktural yaitu   struktur   yang   menjelaskan   hubungan kausal X1 dan X2 terhadap Y yaitu:

Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + e

(Bambang S. Soedibjo, 2013: 248)





Disini  hanya  memerlukan  satu persamaan. Karena persamaan mempunyai dua variabel penyebab yang menghasilkan satu variabel akibat, maka dapat dicirikan bahwa kedua variabel penyebab ini dengan gangguan e (P x1e = P x2e = 0).
Maka didapatkan rumus sebagai berikut

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Untuk menguji pengaruh X terhadap Y secara parsial terhadap titik bebasnya, maka digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut (;
t                     xu xk 	
1 R 2 X  X  , X  ,..., X  C 	

u        1        2

k       11

(Bambang S. Soedibjo, 2013: 248):

py1x1 – py1x2.px1x2
Py1x1 =
1-p2x1x2

n  k  1

Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf nyata 0,05 jika :





Py1x2 =

py1x2 – py1x1.px1x2

1-p2x1x2

1.   Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka rumusan hipotesis diterima.
2.   Nilai  t  hitung  lebih  kecil  dari  t  tabel, maka rumusan hipotesis ditolak

Masing-masing variabel eksogen mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap variabel endogen.   Besarnya   pengaruh   ini   dihitung secara  proporsional.  Besarnya  pengaruh tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

Pengaruh Variabel X1
(Bambang S. Soedibjo, 2013: 260):


b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)



Untuk menguji variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen maka digunakan uji F yang didapat dari rumus sebagai berikut:

F     n k 1R  X u X1 , X 2 ,...X k 2
u


        Langsung   = Pyx1 x Pyx1
        Melalui  hubungan  korelatif  dengan  X2=
Pyx1 x rx1x2 x Pyx2
        Pengaruh X1  secara total=   (Pyx1  x Pyx1) +

    k 1  R2 X

X1 , X

2 ,...X k 

(Pyx1 x rx1x2 x Pyx2)

Pengaruh Variabel X2
(Bambang S. Soedibjo, 2013: 260):

        Langsung   = Pyx2 x Pyx2
        Melalui  hubungan  korelatif  dengan  X1=
Pyx1 x rx1x2 x Pyx2
 	Pengaruh X2  secara total=   (Pyx2  x Pyx2) + (Pyx1 x rx1x2 x Pyx2)

Hitung koefisien jalur antara gangguan
(e) dengan variabel akibat dengan rumus:

Kaidah pengujian signifikan :

Jika  : F hitung ≥ F tabel , maka Ho ditolak artinya signifikan
F hitung    ≤ F tabel , maka Ho diterima artinya tidak signifikan




xu  

1  R 2  ( x1, x 2, , , , xp)





IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro  Lestari  Tbk  dari  Tahun  2006  -

Pengaruh Variabel X1 (EPS)
 Langsung       =       Pyx1x       Pyx1=
(0,693).(0,693)
 Tidak  Langsung  =  Pyx1x  rx1x2   x=

Pyx2   (0,693).(0,380).(0,432)


= 0,480

= 0,114

2015

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen Earning Per Share (EPS) terhadap variabel  dependen  Harga  Saham  maka dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan model analisis jalur (path analysis), dan diperoleh hasil Uji coefficient sebagai berikut:

Tabel Coefficients

Coefficiaents624
415
47
83
250
33
rror
zed
dized en



Model
Unstandardi
Coefficients
Standar
Coeffici


t


Sig.

B
Std. E
Beta


1       (Consta
EPS PER
n-2t)822,
17,7
187,
820,
3,3
57,2

,6
,4
-3,4
5,2
3,2
,011
,001
,014
a.Dependent Variable: HargaSaham














Dengan menggunakan bantuan program SPSS for window juga diperoleh hasil Uji Correlations antara variabel Earning Per Share (EPS) dan Harga Saham secara parsial sebagai berikut:46


Tabel Correlations

Correlations

Pengaruh variabel X1 secara total           = 0,594

Dari perhitungan di atas, pengaruh variabel Earning Per Share (EPS)   terhadap Harga Saham adalah sebesar 0,594 atau 59,4%.

Apakah   pengaruh   ini   signifikan   atau tidak, peneliti melakukan uji hipotesis statistik dengan uji t sebagai berikut:


=



k-1
[image: ]

[image: ]

[image: ]


Dengan ketentuan taraf signifikan  ,
0,025 (uji dua sisi) dan derajat bebas (df=n-     )
atau  10-2-1=7  diperoleh  angka  t  table   sebesar
2,36462 sedangkan t hitung sebesar 5,246 dan tingkat   signifikan   0,001<   0,05   maka   H01
ditolak dan Ha1 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial40
72

antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendra Yuli Aditya (2014) bahwa dari hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.93
32


2. Pengaruh   Price   Earning   Ratio   (PER) terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro Lestari Tbk dari Tahun 2006 – 2015

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS for window  seperti  pada  tabel  sebelumnya, besarnya pengaruh variabel eksogen Price Earning Ratio (PER) baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap variabel endogen Harga Saham dapat dirincikan sebagai berikut



Berdasarkan pengaruh variabel independen  Earning  Per  Share  (EPS)  baik secara langsung maupun tidak langsung
EPS
PER
EPS       Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
1

10
,380
,279
10
PER      Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) N
,380
,279
10
1

10


terhadap variabel dependen Harga Saham dapat dirincikan sebagai berikut :

Pengaruh Variabel X2(PER)
 Langsung       =       Pyx2x       Pyx2=
(0,432).(0,432)
 Tidak  Langsung  =  Pyx1x  rx1x2   x
P   = (0,693).(0,380).(0,432)yx2



= 0,187

= 0,114




Pengaruh variabel X2 secara total           = 0,301

Dari perhitungan di atas, pengaruh variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham adalah sebesar 0,301 atau 30,1%. Apakah pengaruh ini signifikan atau tidak, peneliti melakukan uji hipotesis statistik dengan uji t sebagi berikut.


=
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Dengan ketentuan taraf signifikan  ,


k-1

0,025 (uji dua sisi) dan derajat bebas (df=n-     )
atau 10-2-1=7 diperoleh angka t table sebesar

2,36462 sedangkan t hitung sebesar 3,272 dan tingkat   signifikan   0,014<   0,05   maka   H02 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendra Yuli Aditya (2014) bahwa dari hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

3.	Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada PT. Astra Agro Lestari Tbk Dari Tahun 2006 – 2015

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows.  Untuk  melihat  apakah  variabel Earning  Per Share  (EPS) dan  Price  Earning Ratio (PER) secara keseluruhan mempengaruhi Harga Saham secara signifikan digunakan uji F. Hasil uji F adalah sebagai berikut:

Tabel Uji Simultan (Uji F)
uare


ANOVb A06
186
84
375
90
f


Model
Sum o
Square

df

Mean Sq

F

Sig.
1       Regressi
Residual
Total
on86408
10092
96500
2
7
9
4320403,
144183,
29,9
,00a0
a.Predictors: (Constant), PER, EPS
b.Dependent Variable: HargaSaham



Dengan menggunakan bantuan program SPSS for window juga diperoleh hasil perhitungan model summary untuk mengetahui besarnya  pengaruh  Earning  Per  Share  (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham secara gabungan, khususnya angka R square sebagai berikut:




Tabel Koefisien Determinasi

Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted
R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,946a
	,895
	,866
	379,71486


a. Predictors: (Constant), PER, EPS


Dari tabel di atas, pengaruh variabel Earning  Per Share  (EPS) dan  Price  Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham adalah sebesar 0,895 atau 89,5%. Apakah pengaruh ini signifikan atau tidak, Peneliti melakukan uji hipotesis statistik dengan uji F sebagai berik
ut :


=



k-1
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Dengan ketentuan taraf signifikan  ,
0,025 (uji dua sisi) dan derajat bebas (df=n-     )
atau  10-2-1=7  diperoleh  angka  F  table   sebesar
3,79   sedangkan   Fhitung    sebesar   29,965   dan tingkat   signifikan   0,000<   0,05   maka   H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan antara Earning Per Share (EPS) dan Price Earning  Ratio  (PER) terhadap  Harga  Saham. Besarnya pengaruh diluar variabel Earning Per Share  (EPS)  dan  Price  Earning  Ratio  (PER)
adalah sebesar 0,324 atau 32,4%, didapat dari 1
- 0,895 dan diakarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat  Rendra  Yuli  Aditya  (2014)  yang
menemukan  bahwa  terdapat  pengaruh  positif
dan  signifikan  antara  variabel  EPS  dan  PER
terhadap harga saham.
Model persamaan jalur dapat dijelaskan bahwa  nilai  0,594  berarti  hubungan  korelasi65

parsial Earning Per Share (EPS) dengan Harga
Saham sebesar 0,594, nilai 0,301 merupakan nilai koefisien jalur Price Earning Ratio (PER)
terhadap Harga Saham sebesar 0,301, dan nilai
0,324  merupakan  nilai  koefisien  pengganggu




sebesar 0,324. Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa yang paling berpengaruh terhadap Harga Saham adalah nilai koefisien jalur Earning Per Share (EPS) (X1).
Persamaan   struktur   yang   menjelaskan
hubungan kausal X1Earning Per Share (EPS) dan X2 (Price Earning Ratio (PER)) terhadap Y Harga Saham yaitu:



Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Ɛ
Y = 0,594 X1 + 0,301X2 + 0,324

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai jalur variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 0,594 dan nilai koefisien jalur X2  terhadap variabel Y adalah sebesar 0,301. Sedangkan untuk nilai koefisien pengganggu di luar  X1    dan  X2   terdapat  variabel  Y  adalah sebesar 0,324.



V. KESIMPULAN

1. Hasil uji t Earning Per Share (EPS) memiliki nilai t hitung sebesar 5,246 dan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham.

2.   Hasil uji t Return On Investment (ROI) memiliki nilai t hitung sebesar 3,272 dan tingkat signifikan 0,014 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara  parsial  antara  variabel  Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham.



3.   Dari   hasil   uji   F   untuk   mengetahui pengaruh simultan antara Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham. Diketahui nilai F hitung sebesar 29,965 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan   terdapat   pengaruh   secara

simultan antara Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham.
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